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ABSTRAK 

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan terhadap pola pikir dan budaya generasi muda, termasuk 

menurunnya minat terhadap sastra rakyat sebagai bagian dari budaya lokal. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya 

pelestarian budaya lokal melalui pembelajaran sastra di SMP Islam Bina Insani Ciseeng Bogor. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosio-kultural melalui penyuluhan, diskusi, 

observasi, dan pengenalan sastra lisan kepada siswa. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27–29 Mei 2021 

dengan melibatkan siswa sebagai peserta utama. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa mengenai fungsi sastra rakyat sebagai identitas budaya bangsa sekaligus media 

pembentukan karakter. Siswa juga menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap literasi budaya lokal 

setelah mengikuti kegiatan. Pembelajaran sastra berbasis budaya lokal terbukti mampu menanamkan nilai 

moral, sosial, religius, serta sikap menghargai keberagaman budaya kepada peserta didik. Kegiatan ini juga 

mendorong siswa untuk memahami pentingnya menjaga warisan budaya sebagai bagian dari identitas 

nasional di tengah arus globalisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran sastra dapat menjadi strategi edukatif yang efektif untuk memperkuat karakter siswa 

sekaligus meningkatkan kepedulian terhadap pelestarian budaya. Oleh karena itu, kolaborasi antara 

perguruan tinggi, sekolah, dan masyarakat perlu terus diperkuat agar pembelajaran berbasis budaya lokal 

berlangsung secara berkelanjutan serta mampu mendukung penguatan identitas nasional dan pembangunan 

karakter generasi muda Indonesia yang berbudaya. 

 

Kata Kunci : Budaya lokal, Pembelajaran sastra, Sastra rakyat. 

 

ABSTRACT 

Globalization has brought significant changes to the mindset and culture of the younger generation, 

including a decline in interest in folk literature as part of local culture. This Community Service (PKM) 

activity aims to increase students' understanding and awareness of the importance of preserving local 

culture through literature learning at Bina Insani Islamic Junior High School, Ciseeng, Bogor. The method 

used was descriptive qualitative with a socio-cultural approach through counseling, discussion, 

observation, and an introduction to oral literature. The activity was held on May 27–29, 2021, involving 

students as the main participants. The results of the activity showed an increase in students' understanding 

of the function of folk literature as a national cultural identity as well as a medium for character building. 

Students also showed a higher interest in local cultural literacy after participating in the activity. Local 

culture-based literature learning has been proven to instill moral, social, and religious values, as well as 

an attitude of respect for cultural diversity in students. This activity also encourages students to understand 

the importance of preserving cultural heritage as part of national identity amidst the currents of 

globalization. These findings indicate that integrating local culture into literature learning can be an 

effective educational strategy to strengthen students' character while increasing awareness of cultural 
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preservation. Therefore, collaboration between universities, schools, and the community needs to be 

continuously strengthened to ensure sustainable local culture-based learning and support the strengthening 

of national identity and the development of the cultured character of Indonesia's young generation. 

 

Keywords : Local culture, Literary learning, Folk literature. 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya yang sangat kaya, 

mulai dari bahasa, adat istiadat, kesenian, hingga sastra rakyat yang diwariskan secara 

turun-temurun. Salah satu bentuk kekayaan budaya tersebut adalah folklor, yaitu tradisi 

lisan yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat serta menjadi media pewarisan 

nilai-nilai moral, sosial, religius, dan budaya. Menurut Kosasih (2008), sastra rakyat tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang mengandung 

berbagai nilai kehidupan. Oleh karena itu, keberadaan sastra rakyat perlu dipertahankan 

sebagai bagian dari identitas budaya bangsa sekaligus sumber pembelajaran yang 

kontekstual bagi generasi muda. 

Dalam perkembangannya, sastra rakyat di Indonesia mengalami proses akulturasi 

dengan berbagai kebudayaan yang masuk ke Nusantara, seperti Arab, India, Tiongkok, 

hingga Eropa. Proses tersebut melahirkan beragam bentuk sastra klasik, antara lain syair, 

gurindam, hikayat, dan pantun, yang memperkaya khazanah sastra Indonesia. Sawita et 

al. (2024) menjelaskan bahwa folklor merupakan media yang efektif dalam 

mempertahankan nilai-nilai budaya lokal melalui integrasi ke dalam proses pendidikan. 

Sejalan dengan itu, Yayuk et al. (2023) menegaskan bahwa cerita rakyat mengandung 

kearifan lokal yang berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran budaya, 

membangun karakter, serta menanamkan semangat pelestarian budaya kepada generasi 

muda. Oleh karena itu, sastra rakyat tidak hanya dipandang sebagai warisan budaya yang 

perlu dijaga keberadaannya, tetapi juga sebagai sumber belajar yang relevan dalam 

memperkuat identitas budaya di tengah tantangan globalisasi. 

Perkembangan teknologi informasi dan derasnya arus globalisasi telah mengubah 

pola interaksi sosial masyarakat, terutama pada kalangan remaja. Kemudahan mengakses 

berbagai budaya populer melalui media digital menyebabkan peserta didik lebih 

mengenal budaya global dibandingkan budaya lokal yang berkembang di lingkungan 

sekitarnya. Patras et al. (2023) menegaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam proses 

pembelajaran mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual sekaligus 

memperkuat pemahaman peserta didik terhadap identitas budayanya. Akibatnya, 

pembelajaran cenderung bersifat teoritis sehingga siswa kurang memiliki pengalaman 

belajar yang berkaitan langsung dengan budaya daerahnya sendiri. Kondisi tersebut 

berdampak pada semakin menurunnya minat generasi muda terhadap sastra rakyat 

sebagai salah satu warisan budaya bangsa. 
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Pembelajaran sastra berbasis budaya lokal merupakan salah satu alternatif yang 

dapat dilakukan untuk menjawab tantangan tersebut. Selain meningkatkan kemampuan 

literasi, pembelajaran yang memanfaatkan cerita rakyat mampu menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti tanggung jawab, gotong royong, toleransi, dan religiusitas. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Patras et al. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan budaya lokal mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual karena materi pembelajaran berkaitan langsung dengan lingkungan sosial dan 

budaya peserta didik. Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap 

identitas budaya yang dimiliki. Sejalan dengan temuan tersebut, Nuraini et al. (2025) 

menjelaskan bahwa integrasi folklor dalam pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap penguatan literasi budaya, kemampuan berpikir kritis, serta pembentukan 

karakter peserta didik melalui pemaknaan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat. 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sastra rakyat memiliki potensi besar 

untuk diimplementasikan dalam pembelajaran sebagai media pelestarian budaya 

sekaligus penguatan pendidikan karakter. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdi di SMP Islam 

Bina Insani Ciseeng Bogor, ditemukan bahwa sebagian besar siswa belum mengenal 

sastra rakyat maupun cerita rakyat yang berasal dari daerahnya sendiri. Pengetahuan 

siswa lebih banyak dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh melalui media sosial 

dibandingkan budaya lokal yang berkembang di lingkungan masyarakat. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 

sumber belajar di sekolah. Kobis et al. (2024) dalam kegiatan pengabdiannya juga 

melaporkan bahwa rendahnya literasi budaya peserta didik dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan edukasi berbasis cerita rakyat yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat pentingnya kegiatan pengabdian yang 

mengintegrasikan sastra rakyat ke dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan 

kesadaran budaya generasi muda. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai 

pentingnya pelestarian budaya lokal melalui pembelajaran sastra. Kebaruan kegiatan ini 

terletak pada penerapan pembelajaran sastra berbasis budaya lokal dengan pendekatan 

partisipatif yang mengintegrasikan penyuluhan, diskusi interaktif, dan refleksi nilai 

budaya dalam satu rangkaian kegiatan edukatif. Berbeda dengan kegiatan penyuluhan 

budaya pada umumnya yang lebih berorientasi pada transfer informasi, kegiatan ini 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka 

mampu mengonstruksi sendiri makna budaya yang terkandung dalam sastra rakyat. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah bagaimana pembelajaran 

sastra berbasis budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa 

terhadap pentingnya pelestarian budaya daerah. Adapun tujuan kegiatan ini adalah 
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meningkatkan literasi budaya siswa, menumbuhkan kecintaan terhadap sastra rakyat, 

serta memperkuat karakter peserta didik melalui pembelajaran sastra berbasis budaya 

lokal di SMP Islam Bina Insani Ciseeng Bogor. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMP Islam 

Bina Insani, Ciseeng, Kabupaten Bogor pada tanggal 27–29 Mei 2021. Sasaran kegiatan 

adalah siswa SMP Islam Bina Insani yang dipilih berdasarkan kebutuhan sekolah 

terhadap penguatan literasi budaya melalui pembelajaran sastra. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kepedulian siswa terhadap pentingnya 

pelestarian budaya lokal melalui pemanfaatan sastra rakyat sebagai media pembelajaran. 

Jenis pengabdian yang digunakan adalah pengabdian partisipatif (participatory 

community service) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan 

untuk menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan sekaligus mengidentifikasi 

perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Menurut Sugiyono, 

(2013), pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan memahami suatu fenomena secara 

menyeluruh berdasarkan kondisi alamiah melalui proses interaksi langsung antara 

pelaksana kegiatan dengan subjek yang terlibat. Dalam konteks pengabdian ini, 

pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas 

pembelajaran sastra berbasis budaya lokal sebagai upaya pelestarian budaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SMP Islam Bina 

Insani, Ciseeng, Kabupaten Bogor pada tanggal 27–29 Mei 2021 dengan sasaran siswa 

sekolah menengah pertama. Kegiatan ini difokuskan pada upaya pelestarian nilai-nilai 

budaya lokal melalui pembelajaran sastra, khususnya cerita rakyat (dongeng), sebagai 

salah satu bentuk sastra lisan yang diwariskan secara turun-temurun. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai hakikat sastra rakyat, fungsi 

cerita rakyat dalam kehidupan masyarakat, serta pentingnya mempertahankan budaya 

lokal di tengah arus globalisasi. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan 

diskusi interaktif mengenai berbagai cerita rakyat Nusantara yang mengandung nilai-nilai 

budaya, seperti kejujuran, gotong royong, tanggung jawab, religiusitas, dan 

penghormatan kepada orang tua. 

Selama proses penyampaian materi, tim pengabdi tidak hanya menjelaskan unsur-

unsur intrinsik cerita rakyat, tetapi juga mengajak siswa mengidentifikasi nilai budaya 

yang terkandung di dalam setiap cerita. Peserta diminta mengemukakan pendapat 

mengenai perilaku tokoh, pesan moral, serta keterkaitan cerita dengan kehidupan sehari-

hari. Pendekatan tersebut menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara partisipatif 

sehingga siswa berperan aktif dalam membangun pemahamannya terhadap budaya lokal. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengikuti kegiatan dengan 
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antusias dan mulai mampu menghubungkan isi cerita dengan nilai-nilai yang berkembang 

dalam kehidupan masyarakat. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa cerita rakyat masih memiliki fungsi yang 

relevan sebagai media pewarisan budaya. Sebagaimana dikemukakan oleh Kosasih 

(2008), sastra rakyat merupakan salah satu bentuk sastra yang mengandung nilai moral, 

sosial, dan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Melalui pembelajaran 

berbasis dongeng, siswa tidak hanya memahami isi cerita, tetapi juga memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga nilai-nilai budaya sebagai identitas bangsa. 

Dengan demikian, pembelajaran sastra tidak lagi dipahami sekadar sebagai kegiatan 

membaca karya sastra, melainkan sebagai proses internalisasi nilai budaya yang 

kontekstual. 

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan adanya perubahan pemahaman 

siswa terhadap fungsi cerita rakyat. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar 

peserta memandang dongeng hanya sebagai cerita hiburan yang identik dengan bacaan 

anak-anak. Setelah mengikuti kegiatan, siswa mulai memahami bahwa cerita rakyat 

merupakan bagian dari warisan budaya yang mengandung berbagai nilai kehidupan. 

Perubahan tersebut terlihat ketika peserta mampu menjelaskan nilai budaya yang terdapat 

dalam cerita, mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari, serta menyampaikan 

pentingnya melestarikan cerita rakyat sebagai identitas budaya masyarakat Indonesia. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sastra berbasis cerita 

rakyat mampu membangun literasi budaya peserta didik. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Simanungkalit et al. (2025) yang menyatakan bahwa integrasi folklor dalam 

pembelajaran berkontribusi terhadap penguatan identitas budaya sekaligus meningkatkan 

kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai lokal. Kesamaan tersebut terlihat dari 

meningkatnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi nilai budaya yang terkandung 

dalam cerita rakyat setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Namun demikian, kegiatan 

ini memiliki karakteristik yang berbeda karena dilakukan dalam bentuk pengabdian 

kepada masyarakat yang mengedepankan interaksi langsung antara tim pengabdi dengan 

peserta melalui penyuluhan dan diskusi reflektif. 

Selain meningkatkan pemahaman terhadap budaya lokal, kegiatan ini juga 

menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat berfungsi sebagai media pembelajaran yang 

kontekstual karena menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman sosial dan 

budaya peserta didik. Melalui cerita rakyat yang berasal dari lingkungan masyarakat 

Indonesia, siswa lebih mudah memahami nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 

sekaligus merefleksikannya dengan kehidupan sehari-hari. Kharisma dan Talan (2023) 

menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan kearifan 

lokal mampu menciptakan proses belajar yang lebih bermakna karena peserta didik tidak 

hanya mempelajari aspek kebahasaan dan kesastraan, tetapi juga menginternalisasi nilai-

nilai budaya yang hidup di lingkungannya. Temuan tersebut diperkuat oleh Abidin et al. 
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(2021) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis folklor 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, mendorong refleksi terhadap nilai-nilai 

budaya, serta memperkuat apresiasi terhadap identitas budaya lokal. Hal tersebut tampak 

selama kegiatan PKM berlangsung, ketika siswa secara aktif menceritakan kembali 

dongeng yang pernah mereka dengar dari keluarga maupun masyarakat di lingkungan 

tempat tinggalnya, kemudian mengidentifikasi nilai-nilai budaya yang terkandung di 

dalamnya melalui proses diskusi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan cerita 

rakyat sebagai media pembelajaran tidak hanya meningkatkan partisipasi peserta didik 

dalam proses belajar, tetapi juga memperkuat kesadaran mereka terhadap pentingnya 

melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari identitas bangsa. 

Kegiatan diskusi menjadi bagian penting dalam proses pengabdian karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi sendiri makna budaya yang 

terdapat dalam cerita rakyat. Melalui proses tersebut, peserta tidak hanya memahami alur 

cerita, tetapi juga mampu menjelaskan nilai-nilai seperti gotong royong, kepedulian 

sosial, kerja keras, kejujuran, dan sikap hormat kepada orang tua. Nilai-nilai tersebut 

kemudian direfleksikan ke dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa memahami 

bahwa budaya lokal bukan sekadar warisan masa lalu, melainkan pedoman dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Hasil kegiatan ini juga memiliki kesesuaian dengan pengabdian yang dilakukan 

oleh Barli et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan cerita rakyat sebagai 

bahan ajar mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik sekaligus menjadi media 

yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Perbedaannya terletak pada fokus 

kegiatan. Pengabdian Barli et al. berorientasi pada peningkatan kemampuan literasi 

membaca, sedangkan kegiatan ini lebih menekankan pada pelestarian nilai-nilai budaya 

lokal melalui pembelajaran sastra. Dengan demikian, kebaruan kegiatan ini terletak pada 

penggunaan dongeng sebagai media edukatif untuk menginternalisasikan nilai budaya 

lokal kepada siswa melalui pendekatan partisipatif. 

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan 

bahwa cerita rakyat memiliki potensi besar sebagai media pelestarian budaya lokal di 

lingkungan sekolah. Pembelajaran sastra yang memanfaatkan dongeng mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai budaya, memperkuat kesadaran 

terhadap pentingnya menjaga warisan budaya bangsa, serta menumbuhkan minat untuk 

mengenal kembali cerita rakyat daerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi 

sastra rakyat ke dalam pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

memperkuat identitas budaya generasi muda di tengah tantangan globalisasi. 
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan bersama siswa SMP Islam Bina Insani 

Ciseeng Bogor. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan bersama Kepala Sekolah SMP Islam Bina 

Insani Ciseeng Bogor. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMP Islam Bina Insani Ciseeng, Kabupaten 

Bogor menunjukkan bahwa pembelajaran sastra berbasis cerita rakyat (dongeng) merupakan 

media yang efektif dalam melestarikan nilai-nilai budaya lokal sekaligus meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga identitas budaya bangsa. Melalui penyuluhan, 

diskusi interaktif, dan refleksi terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat, siswa 

mampu memahami bahwa dongeng tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana pewarisan nilai moral, sosial, religius, dan budaya yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini turut meningkatkan partisipasi dan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

pelestarian budaya lokal di tengah arus globalisasi. Oleh karena itu, integrasi cerita rakyat dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia maupun kegiatan literasi sekolah perlu terus dikembangkan 

melalui kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat sebagai upaya berkelanjutan 

dalam memperkuat karakter serta identitas budaya generasi muda. 
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